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ABSTRAK

Ira Mardiana, 1502030042. “Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM)
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Swasta
Bina Taruna Medan T.P 2019/2020. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muuhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui apakah ada pengaruh pembelajaran
matematika dengan menggunakan strategi Index Card Match (ICM). Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasy experimental) dengan
desain penelitian Posttest Only Group Desain. Penelitian ini dilakukan di SMP
Swasta Bina Taruna Medan. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111
Smp Swasta Bina Taruna Medan T.P 2019/2020 sebanyak 54 siswa yang
berdistribusi dalam dua kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII1-1 dan
VI111-2 yang dipilih secara acak, untuk itu sampel dalam penelitian ini kelas V1I1-1
yang berjumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol dan V111-2 yang berjumlah 27 siswa
sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian data dalam penelitian yang
digunakan adalah tes sebanyak 5 butir soal berbentuk essay tes. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah dengan mengguakan uji-t untuk menguji hipotesis yang
diajukan.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis
menggunakan uji-t diperoleh thiung Sebesar 2,396 kemudian di konsultasikan dengan
taraf 0,05 diperoleh nilai tine Sebesar 2,007. Karena thiung > tianel (2,396 > 2,007)
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh kemampuan
pemahaman konsep matematika dengan menggunakan strategi Index card Match
(ICM) dengan kelas yang diajarkan dengan strategi ekspositori. Dengan demikan
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemmapuan pemahaman konsep siwa dengan
menggunakan strategi Index card Match (ICM) lebih berpengaruh daripada
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori.

Kata kunci: Strategi Index Card Match (ICM), Kemampuan Pemahaman
Konsep
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan
penting untuk dipelajari dalam setiap bidang kehidupan manusia. Sehingga
matematika dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di
setiap jenjang pendidikan. Menurut Wardhani (dalam Mawaddah dan Ratih
Maryanti, 2016: 76) pembelajaran matematika pada dasarnya adalah suatu proses
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
berpikir siswa, serta dapat mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika. Namun pada
kenyataannya pelajaran matematika sering dipandang sebagai mata pelajaran yang
kurang diminati, ditakuti, serta sulit, yang disebabkan oleh rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa.

Berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 (dalam Rasiman 2018:134),
salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat dan tepat dalam

pemecahan masalah.

Pemahaman konsep dalam matematika merupakan kemampuan dasar yang

harus dimiliki siswa dalam proses belajar mengajar. Pemahaman konsep juga



merupakan dasar untuk melanjutkan ke materi yang lainnya. Apabila seorang siswa
tidak memahami konsep dasar dalam proses pembelajaran matematika, maka untuk
tahap selanjutnya akan lebih sulit. Sebab matematika merupakan mata pelajaran
yang terkait satu sama yang lainnya dan tidak dapat dipisah-pisahkan serta
mengikuti urutan tertentu, hal ini berarti konsep yang satu berkaitan dengan konsep
yang lain. Menurut Purwanto (dalam Ayu, dkk, 2017: 102) mata pelajaran
matematika menekankan pada konsep, artinya dalam mempelajari matematika
terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain
yang menjadi tujuan pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, salah satu masalah
yang penting diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika ialah konsep
yang akan ditanamkan pada siswa.
Berkaitan dengan masalah diatas, permasalahan yang ditemukan pada siswa
di SMP Swasta Bina Taruna Medan bahwa pemahaman konsep matematika siswa
masih rendah, hal ini dapat dilihat dari faktor-faktor sebagai berikut:
1. Sebagian besar siswa tidak bisa menyampaiakan kembali materi pembelajaran
sebelumnya.
2. Jika diberikan soal yang berbeda dari contoh, maka banyak siswa yang kesulitan
dalam mengerjakannya.
3. Kurangnya antusias serta minat siswa terhadap pembelajaran matematika, dapat
dilihat pada saat proses pembelajaran yang pasif. Proses pembelajarannya
masih berpusat kepada guru serta siswa cenderung menerima informasi dari

guru.



4. Pada akhir pembelajaran, sebagian siswa tidak bisa mengambil kesimpulan
terhadap apa yang telah dipelajari.

Melihat faktor-faktor diatas, bahwasanya banyak hal yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa, dimana proses
pemebelajaran matematika guru cenderung menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori, yaitu guru memegang peran yang sangat dominan dalam kegiatan

pembelajaran sehingga mempengaruhi keberhasilan belajar matematika siswa.

Menurut Susanto (dalam Mawaddah dan Ratih Maryanti, 2016: 77)
pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan
dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan
penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan uraian dan
penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu yang
tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan atau pengertian. Jadi dapat
dikatakan bahwa pemahaman konsep merupakan bagian yang penting dalam
pembelajaran matematika. Dengan demikian, seharusnya pembelajaran yang
berpusat pada siswa hendaknya dilaksanakan dengan strategi yak aktif, kreatif, dan
menyenangkan dengan menggunakan strategi belajar yang menarik. Dimana

pembelajaran yang menarik akan menghasilkan pembelajaran yang optimal.

Oleh karena itu, peneliti memberi solusi dengan salah satu strategi
pembelajaran Index Card Match (ICM) dalam mengantisipasi kelemahan strategi
pembelajaran ekspositori sebagai salah satu upaya untuk memberdayakan serta
memperkuat pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. Menurut Silberman (dalam

Erman, 2013: 5) Index Card Match (ICM) adalah salah satu teknik instruksional



dari belajar aktif yang termasuk dalam berbagai reviewing strategis (strategi
pengulangan). Strategi Index Card Match (ICM) ini berhubungan dengan cara-cara
untuk mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan
serta kemampuan mereka ini dengan teknik mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik,
adapun tujuan srtategi Index Card Match (ICM) ini adalah untuk melatih peserta
didik agar lebih cermat dan kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka untuk melihat pengaruh strategi
pembelajaran yang baru terhadap pemahaman konsep siswa pada SMP
Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM) Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siwa SMP Swasta Bina

Taruna Medan T.P 2019/20120 .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Matematika merupakan bidang studi yang masih dianggap sulit oleh siswa
2. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
3. Siswa kesulitan mengerjakan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan.
4. Kurangnya antusias serta minat siswa dalam mengikuti pembelajaran

matematika.



5. Kurangnya strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran

matematika.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar peneliti terarah dan tidak
terlalu luas jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang

akan diteliti yaitu :

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Swasta Bina Taruna Medan
T.P 2019/2020.
2. Strategi pembelajaran pada penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran

Index Card Match (ICM).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya
maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah : “Apakah ada pengaruh
pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi Index Card Match (ICM)
terhadap kemampuan pemahaman konsep belajar matematika siswa SMP Swasta

Bina Taruna Medan T.P 2019/2020?”.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
adalah : “Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh pembelajaran matematika
dengan menggunakan trategi Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan
pemahaman konsep belajar matematika siswa SMP Swasta Bina Taruna Medan T.P

2019/2020”.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagiguru
Strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di SMP Swasta Bina
Taruna Medan.

2. Bagisiswa
Mendapatkan pengalaman yang baru, belajar dengan menyenangkan dan
bermakna, serta sebagai acuan dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa.

3. Bagi sekolah
Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam memberikan layanan
pembinaan yang berkelanjutan dan peningkatan profesionalisme guru.

4. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan tentang strategi pembelajaran dan penerapannya

dalam pembelajaran.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Strategi pembelajaran Index Card match (ICM)
a. Pengertian strategi pembelajaran

Strategi adalah sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu. Pengertian
tersebut sama halnya dengan yang di uraikan oleh J.R David (dalam Sanjaya, 2013:
126) strategi diartikan sebagai a pland metthod, or series of activities designed to
achieves a particular educational goal.

Dalam mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran maka di perlukanlah
strategi pembelajaran. Menurut Darmansyah (2010: 17) strategi pembelajaran
merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan
pengelolaan kegiatan belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang
dapat dilakukan guru untuk mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran.

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan guru untuk menghasilkan
pelajaran ya efektif. Reigeluth (dalam Darmansyah, 2010: 19) membagi 3 (tiga)
aspek, yaitu (1) strategi pengorganisasian, (2) strategi penyampaian, dan (3) strategi
pengelolaan. Strategi pengorganisasian merujuk pada bagaimana pembelajaran itu
diberikan dan bahan ajar disajikan. Metode penyampaian berhubungan dengan
media yang digunakan. Strategi pengelolaan meliputi penjadwalan dan

pengaklokasian pengajaran yang diorganisasikan.



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan strategi
pembelajaran adalah cara pandang, pola berpikir, dan arah berbuat yang diambil
guru dalam memilih metodeyang dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang
menyenangkan dan berhasil secara efektif.

b. Pengertian Strategi Index Card Match (ICM)

Salah satu strategi pembelajaran dapat digunakan oleh seorang guru adalah
strategi pembelajaran Index Card Match (ICM). Index Card Match (pencocokan
kartu index) adalah suatu strategi yang cukup menyenangkan digunakan untuk
memantapkan pengetahuan siswa terhadap materi yang di pelajari serta salah satu
teknik instruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam berbagai reviewing
strategis (strategi pengulangan).

Menurut Silberman (2006: 250) Index Card Match (ICM) marupakan cara
aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi pelajaran. Cara ini
memungkinkan siswa untuk berpasangan dan memberi pertanyaan kuis kepada
temannya. Dalam strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) ini terdapat
aktivitas memperhatikan, bertanya, mendengarkan uraian, bergerak mencari
pasangan kartu, memecahkan soal, dan bersemangat yang akan dilakukan oleh
siswa yang memungkinkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kelompok
belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran Index Card Match (ICM) adalah strategi untuk mengingat kembali

apa yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka



dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan.

C.

Langkah-langkah strategi pembelajaran Index Card Match (ICM).

Menurut Silberman (2006: 250) strategi pembelajan Index Card Match

(ICM) diterapkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun yang
diajarkan dikelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang sama dengan
setengah jumlah siswa.

Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing pertanyaan itu.
Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali agar benar-
benar tercampuraduk.

Berikan satu kartu untuk siswa. Jelaskan bahwa ini merupakan latihan
pencocokan. Sebagian siswa mendapatkan pertanyaan tinjauan dan sebagian
lain mendapatkan kartu jawabannya.

Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila sudah terbentuk
pasangan, perintahkan siswa yang berpasangan itu untuk mencari tempat duduk
bersama. (katakan pada mereka untuk tidak mengungkapkan kepada pasangan
lain apa yang ada di kartu mereka).

Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, perintahkan tiap
pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa yang lain dengan menbacakan
keras-keras pertanyaan mereka dan menantang siswa lain untuk memberikan

jawabannya.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Index Card Match
(ICM).

Setiap strategi pembelajaran, model pembelajaran, ataupun metode
pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan dan kelemahan termasuk strategi
pembelajaran Index Card Match (ICM).

1) Kelebihan strategi pembelajaran Index Crad Match (ICM).

Menurut Zaini (dalam Safira, 2018: 20) menyatakan bahwa kelebihan Index
Card Match (ICM) adalah sebagai berikut.

a) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif, maupun fisik.

b) Karena terdapat unsur permainan, strategi ini menyenangkan.

c) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

d) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa.

2) Kekurangan strategi pembelajaran Index Card Match (ICM).

Menurut Zaini (dalam Safira, 2018: 20) menyatakan bahwa kekurangan
Index Card Match (ICM) adalah sebagai berikut.

a) Jika guru tidak merancang dengan baik maka banyak waktu yang terbuang.

b) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, pada saat siswa membacakan
kartunya banyak siswa yang kurang memperhatikan yang akan menjadikan
suasana menjadi ramai.

c) Menggunakan strategi Index Card Match (ICM) secara terus-menerus akan
menimbulkan kebosanan.

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa strategi pembelajaran ini

menekankan pada aspek kerjasama dan hubungan interpendensi antar siswa yang
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diarahkan sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal dan
merata bagi seluruh komponen siswa.
2. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Menurut Sanjaya (dalam Adi Suarman 2012: 115) bahwa pembelajaran
ekspositori adalah pembelajran yang menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan
maksud agar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.

Roy Killen menamakan pembelajaran ekspositori ini dengan istilah
pembelajaran langsung (direct instruction) karena dalam pembelajaran ini materi
pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Peserta didik tidak dituntut untuk
menemukan materi itu. Dalam pembelajaran ini guru memegang peran yang sangat
dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara
terstruktur dengan harapan materi yang disampaikan dapat dikuasai peserta didik.
3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Secara umum kemampuan merupakan kapasitas setiap individu dalam
melakukan beragam tugas dalam pekerjaan. Dalam proses pembelajaran baik guru
dan siswa harus memiliki kemampuan demgan tujuan mencapai hasil pembelajaran
yang baik. Dimana dalam mencapai hasil yang baik, siswa haruslah memiliki
kemampuan pemahaman konsep didalamnya.

Menurut Bloom (dalam Rasiman, 2018: 134) pemahaman (comprehension)
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami materi. Dalam tingkatan ini
peserta didik diharapkan mampu memahami konsep atau materi matematika. Dslam

pemahaman tidak hanya sekedar memahami sebuah informasi tetapi termasuk juga
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keobjektifan, sikap, dan makna yang terkandung dari sebuah informasi. Dengan
kata lain, seorang siswa dapat mengubah suatu informasi yang ada dalam
pikirannya kedalam bentuk lain yang lebih berarti.

Sedangkan menurut Suherman (dalam Rasiman, 2018: 134) konsep adalah
abstrak yang memungkinkan Kkita dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh
dan non contoh. Carrol (dalam Erman, 2013: 18) mendefinisikan konsep sebagai
suatu abstraksi dari serangkaian pengalaman yang di definisikan sebagai suatu
kelompok objek atau kejadian. Konsep merupkan kondisi utama yang diperlukan
untuk menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental
sebelumnya bersadarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan stimulus dan objek-
objeknya. Pemahaman konsep merupakan salah satu faktor psikologis yang
diperlukan dalam kegiatan belajar, karena dipandang sebagai suatu cara
berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya dengan pemahaman bahan
pelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan
efektif.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematika merupakan kemampuan siswa dalam menemukan,
menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep
matematis berdasarkan pembentukan sendiri, bukan hanya sekedar mengahafal.

a. Indikator Pemahaman Konsep Matematika

Menurut Erman (2013: 19) indikator yang menunjukkan pemahaman

konsep maematika antara lain:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.



2)

3)
4)
5)
6)

7)

1)

2)

3)

13

Menglasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya).
Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Berdasarkan indikator pemahaman konsep diatas, indikator pemahaman
konsep yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
Menyatakan ulang sebuah konsep.
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya).
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
Hubungan Strategi Index Card Match (ICM) terhadap pemahaman kosep

Strategi Index Card Match (ICM) merupakan alternatif untuk mengaktifkan

siswa dalam pembelajaran, dengan strategi ini siswa dapat belajar dengan aktif,

menjelaskan pada teman, bertanya pada guru, berdiskusi dengan siswa lain,

menggapi pertanyaan dan berargumentasi. Menurut Silberman Index Card Match

(ICM) adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam

berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan). Index Card Match (ICM) ini

berhubungan dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah mereka

pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini dengan teknik

mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar
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mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan yang berkaitan
dengan pemahaman konsep. Salah satu indikator pemahaman konsep matematika
adalah mengulang kembali konsep yang telah dipelajari.
5. Operasi Aljabar
a. Pengertian Bentuk Aljabar
Bentuk bentuk : 3a, 4b?%,2j + 3t,2a? — 3b + ¢ dinamakan bentuk
aljabar
b. Istilah-Istilah Dalam Bentuk Aljabar
Perhatikan bentuk aljabar berikut:
3x2+4y—5
1) Variabel
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel
biasanya dilambangkan dengan hurf kecil a, b, c, ... ... , Z.
Dari bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi variabelnya adalah 3x2, y
2) Konstanta
Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel. Dari bentuk aljabar diatas bahwa
yang menjadi konstanta adalah —5
3) Koefisien
Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk

aljabar. Dari bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi koefisien adalah 4
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4) Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. Dari
bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi suku adalah
3x2,4y,dan — 5
c. Operasi Hitung Aljabar
1) Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Langakah-langkah penjumlahan dan pengurangan pada bentuk
alajabar adalah sebagai berikut.
e Perhatikan suku-suku sejenis yang ada dalam bentuk aljabar
e Kumpulkan suku-suku sejenis
e Jumlahkan atau kurangkan koefisien dari suku yang sejenis
d. Sifat-Sifat Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bentuk Aljabar
1) Sifat Komutatif
(a+ b =Db + a) dan pengurangan tidak memiliki sifat komutatif.
2) Sifat asosiatif
(axb)+C =a+(b+c) dengan a, b, dan c merupakan bentuk aljabar.
3) Sifat distibutif
a(b + ¢) = ab + ac, dengan a, b, dan ¢ merupakan bentuk aljabar.
4) Sifat identitas
a+ 0 = a, deanga a merupakan bentuk aljabar dan O dikatakan sebagai

identitas penjumlahan.
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5) Sifat lawan

Mengurangkan b dari a sama dengan menjumlahkan a dengan lawan

dari b ditulisa — b = a + (—b), Dengan a dan b merupakan  bentuk

aljabar.

e. Operasi Perkalian Pada Bentuk Aljabar

1)

2)

3)

Sifat-sifat perkalian pada bentuk aljabar

Sifat Komutatif

(a Xb = b X a) dan pengurangan tidak memiliki sifat komutatif.
Sifat asosiatif

(axb)xC=ax(bxc)dengan a,b,danc merupakan bentuk
aljabar.

Sifat distibutif

a(b X ¢) = ab X ac, dengan a, b, dan ¢ merupakan bentuk aljabar.

Perkalian suku satu dengan suku dua

Perkalian suku satu dengan suku dua dapat diselesaikan dengan
menggunakan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan
pengurangan. Jika a, b, dan c bilangan bulat berlaku a(b + c) =
ab + ac atau a(ab — ¢) = ab — ac
Perkalian suku dua dengan suku dua

Perkalian suku dua dapat dijabarkan sebagai berikut.
Dengan skema (a + b) X (c + d) = ac + ad + bc + bd

Dengan sifat distributif (a + b) X (c +d) = a(c+d) + b(c + d)
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f. Pembagian Bentuk Aljabar
Operasi pembagian merupakan hasil penyederhanaan dengan cara
menghilangkan faktor-faktor perkalian dari koefisien atau konstanta dan
variabel yang sama.

Berikut ini sifat-sifat yang berlaku pada pembagian bentuk aljabar :

2) a*xa¥ =a*"y

Contoh:
4 5 . xy*+3x2y
1. (xy*+ 3x y)vxy=T
_xy*  3x%y
Coxy o xy

— x1—1y4—1 + 3x2—1y1—1

=y3+3x

B. Kerangka konseptual

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan siswa
dalam menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan
suatu konsep matematis berdasarkan pembentukan sendiri, bukan hanya sekedar
mengahafal. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika pada siswa, dimana proses pemebelajaran matematika yang cenderung

berpusat kepada guru yang dominan masih menggunakan pembelajaran ekspositori
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pada kegiatan pembelajaran sehingga mempengaruhi keberhasilan belajar
matematika siswa.

Untuk lebih menguatkan kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa, seharusnya pembelajaran yang berpusat pada siswa hendaknya dilaksanakan
dengan strategi yak aktif, kreatif, dan menyenangkan dengan menggunakan strategi
belajar yang menarik. Untuk itu digunakanlah pembelajaran dengan strategi Index
Card Match (ICM). Strategi Index Card Match (ICM) ini berhubungan dengan
cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari dan menguji
pengetahuan serta kemampuan mereka ini dengan teknik mencari pasangan kartu
yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik, adapun tujuan srtategi Index Card Match (ICM) ini adalah untuk melatih
peserta didik agar lebih cermat dan kuat pemahamannya terhadap suatu materi
pokok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka konseptual pada gambar 2.1

sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Strategi
Pembelajan
Index Card

Match (ICM)

Kemampuan
Pemahaman
Konsep
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dengan sementara yang perlu diuji lebih dulu
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ada pengaruh pembelajaran dengan menggunakan strategi Index Card
Match (ICM) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP

Swasta Bina Taruna Medan T.P 2019/2020.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, yang menjadi tempat penelitian ini adalah
SMP Swasta Bina Taruna Medan, yang beralamat JI. Marelan Raya Pasar 111 No.

100, Rengas, Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara 20254.

2. Waktu penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020 yaitu
pada bulan Juli 2019 sampai dengan selasai. Penelitian ini dilakukan secara
bertahap. Adapun tahap pelaksanaan penelitian adalah : tahap persiapan, meliputi
pengajuan judul, pembuat proposal, survey disekolah yang bersangkutan,
permohonan ijin, serta penyusunan instrumen, kemudian tahap terakhir yaitu

pengolahan data dan penyususnan laporan penelitian.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang atas objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oeleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,

tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar

20



21

jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
Sehubungan dengan definisi diatas maka yang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah 54 siswa kelas VIII Swasta Bina Taruna Medan Tahun

Pelajaran 2019/2020.
Tabel 3.1
Jumlah Populasi Sampel
Kelas Jumlah Siswa
VI A 27
VIII B 27
Jumlah 54

2. Sampel Penelitian

Menurut Lestari (2017: 101) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dengan rincian diambil 2 kelas untuk
dijadikan sampel dimana kelas VIII-1 berjumlah 27 siswa dan kelas VIII-2
berjumlah 27 siswa. Dari sampel penelitian yang di peroleh, maka dilakukan
pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol. Sehingga yang
menjadi sampelnya adalah kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-2

menjadi kelas eksperimen.
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C. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasy experimental). Rancangan penelitian eksperimen ini
digunakan untuk mengungkapkan hubungan ada tidaknya akibat dari sesuatu yang
dikenakan pada subjek yaitu siswa.

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana kedua kelas ini mendapat perlakuan yang berbeda. Kelas
eksperimen diberikan pengajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
Index Card Match (ICM). Sedangkan pada kelas kontrol diberikan pengajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diperoleh siswa, maka
siswa diberikan tes. Adapun bentuk desain yang digunakan Posstest-Only Control
Group Design. Berikut ini desain penelitian yang akan dilakukan, yaitu :

Tabel 3.2

Desain Penelitian

Kelas Perlakukan Posstest
Eksperimen X1 O:
Kontrol X2 O:
Keterangan :
X1 : perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match
(ICM).
X2 : perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.

01 : pemberian tes akhir (posstest)
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D. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua jenis variabel penelitian yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang
memengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Sehingga yang menjadi variabel dalam penelitian ini sebagai
berikut:
Variabel (X1) : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan

menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match (ICM).

Variabel (X2) : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan aspek yang paling penting dalam suatu
penelitian, dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes. Salah satu
tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang
lengakp mengenai hal-hal yang ingin dikaji.
1. Tes

Tes merupakan penilaian yang dilakukan secara tertulis. Peserta didik
diberikan tes dalam bentuk post-test setelah diberi perlakuan. Tes yang digunakan

dalam post-test kelas eksperimen sama dengan soal yang digunakan dalam post-test
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kelas kontrol. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik untuk kemudian diteliti
guna melihat pengaruh strategi pembelajaran Index Card Match (ICM). Tes
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa akan diteliti dengan

menggunakan instrumen tes berupa uraian berdasarkan Kkisi-kisi tes kemampuan

pemahaman konsep matematika seperti pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Kisi-kisi tes kemampuan pemahaman konsep matematika
Indikator Kemampuan Indikator Pencapaian Nomor
Pemahaman konsep Kompetensi soal
e Menyatakan ulang sebuah | ¢ Mengenal bentuk aljabar melalui 1
konsep pemodelan matematika dari
suatu masalah nyata (bentuk
verbal) yang berkaitan dengan
operasi aljabar.
e Mengklasifikasikan objek- | ¢ Menentukan  hasil  operasi 2,3
objek menurut sifat-sifat penjumlahan bentuk alajabar.
tertentu (sesuai dengan Menentukan  hasil  operasi
konsepnya) pengurangan bentuk aljabar.
e Menentukan  hasil  operasi
e Menggunakan, perkalian bentuk aljabar. 4,5
memanfaatkan, dan | e Menentukan  hasil  operasi
memilih  prosedur  atau pembagian bentuk aljabar.
operasi tertentu

Setelah penyusunan tes dengan membuat Kisi-Kisi tes yang mencangkup
pokok bahasan, aspek kemampuan yang diukur, indikator, serta banyaknya butir
tes. Setelah itu dilanjutkan dengan menyusun tesbeserta kunci jawaban dan
pedoman penskoran masing-masing butir tes. Pemberian skor teskemampuan

pemahaman konsep matematika mengadopsi pensekoran pemahaman konsep.



25

Penskoran auntuk kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam
penelitian ini menggunakan pedoman Holistic Storing Rubrics disajikan pada tabel

3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4

Kriteria Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep

Skor Responden Peserta Didik
0 Tidak ada jawaban atau salah
menginterpretasikan
1 Jawaban sebagian besar mengandung
perhitungan yang salah
2 Jawaban kurang lengkap (sebagian

petunjuk diikuti) penggunaan
algoritma lengkap, namun
mengandung perhitungan yang salah

3 Jawaban hampir lengkap (sebagian
petunjuk diikuti), penggunaan
algoritma secara lengkap dan benar,
namun terdapat sedikit kesalahan

4 Jawaban lengkap (hampir semua
petunjuk soal diikuti), penggunaan
algoritma secara lengkap dan benar,
dan melakukan perhitungan dengan
benar.

Berdasarkan Holistic Storing Rubrics

Kriteria penskoran diatas, memiliki skala 0-4, sehingga skor yang diperoleh
masih berupa skor mentah. Skor mentah yang diperoleh tersebut ditransformasikan
menjadi nilai dengan skala 0-100 dengan menggunakan aturan sebagai berikut:

Nilai = skor mentah < 100
Hat = skor maksimum idel
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F. Uji Coba Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini posstets diberikan untuk mengetahui hasil prestasi

belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran Index Card Match (ICM). Untuk mengetahui kualitas instrumen tes
tersebut, maka sebelumnya dilakukan uji coba instrumen. Berikut ini adalah
perhitungan uji coba instrumen, yaitu:
1)  Uji Validitas

Validitas item dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir
instrument dengan skor total dengan menggunakan rumus korelasi “product

moment” sebagai berikut:

_ NYXY-X)XY) ; .
Ty = GO G Arikunto (2012: 87)
Dimana:
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang b

. dikorelasikan

N = jumlah responden
X = skor variabel (jawaban responsen)
Y = skor total variabel untuk responden N

>.X = jumlah skor dalam distribusi X
.Y  =jumlah skor dalam disrtibusi Y
Y. X? = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y Y% = jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
Koefisien validitas yang diperoleh (rxy) dibandingkan dengan nilai-nilai r

table product moment.
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Untuk menentukan kriteria uji instrumen, jika:

a. Tyy > Traper Maka item tersebut dikatakan valid.
b. 7y < Traper Maka butir item valid.

Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembeda tiap butir soal

digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas
0,90 <1,y < 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/ sangat baik
0,70 <7, <090 Tinggi Tepat/baik
0,40 <1,y < 0,70 Sedang Cukup tepat/ cukup baik
0,20 <17, <040 Rendah Tidak tepat/ buruk

Ty < 0,20 Sangat rendah | Sangat tidak tepat/ sangat buruk

2)  Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan seabagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang
sudah dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.
Apabila datanya memang benar sesuai kenyataannya, maka berapa kali pun
diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan sesuatu.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk essai, maka untuk
menguji reliabilitas soal tes menggunakan Cronbach Alpha. Adapun rumus uji

reliabilitas yaitu:

= (=2) (1-2%) Arikunto (2012: 122-123)

(n-1)



Keterangan :
T11 = reliabilitas yang dicari
n = banyaknya butir soal

Y. 07 = jumlah varians skor tiap-tiap item

ol  =varians total

Menghitung varians semua item dengan rumus:

s (XY
ypx2 {22

n

Sedangkan varians total dihitung dengan rumus :

n

Z YZ (Z Y)z

2
0. =
t n
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Tolak ukur untuk menginterpretasikan reliabilitas tiap butir soal digunakan

Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.6

Kriteria Koefisien Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 <r <1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik
0,70 <r < 0,90 Tinggi Tetap/baik
0,40 <r <0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20<r<0,40 Rendah Tidak tetap/buruk

r < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat butuk
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3) Tingkat Kesukaran
Menurut Soemarmo (dalam Harahap, 2018:34) rumus yang dipakai untuk

menghitung tingkat kesukaran soal yaitu:

TK = —A*%8 Arikunto (2012: 223)

- n Xskor maks
Keterangan:

TK  :Tingkat kesukaran

W - Jumlah nilai kelompok atas
S : Jumlah nilai kelompok bawah
N : Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Makin besar harga IK, item tersebut semakin mudah, sebaliknya makin
kecil IK, item tersebut semakin sulit. Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya

pembeda tiap butir soal digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen
IK Interpretasi Indeks Kesukaran

IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00< IK <£0,30 Sukar
0,00<IK <£0,70 Sedang
0,70< IK <£1,00 Mudah

IK = 1,00 Terlalu mudah

1) Daya Pembeda

Menurut Supardi (2017:166) daya pembeda instrumen tes merupakan tes
yang digunakan guna memberi perbedaan antara siswa yang memiliki kemampuan
tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Menurut Soemarmo (dalam

Harahap, 2018: 35) untuk mencari daya pembeda menggunakan rumus berikut ini:
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__ Xa-Xp
T smi

DP

Keterangan:

DP = Daya pembeda

X, = Nilai rata-rata kelompok atas
Xp = Nilai rata-rata kelompok bawah
SMI = Nilai tertinggi

Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembeda tiap butir soal

digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Indeks Daya Pembeda
Nilai Interpretasi Daya Pembeda

0,70 < DP <£1,00 Sangat baik
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,20 < DP <£0,40 Cukup
0,00 < DP <£0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat buruk

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan
menyelesaikan masalah dalam penelitian, maka data tersebut harus diolah secara

stastik dan analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:



31

1. Deskripsi Data

a. Rata-rata kelas

Rumus:

% Sudjana (2016: 67)

>
Il

Keterangan:
fi; = banyak siswa

x; = nilai masing-masing siswa
b. Menghitung simpangan baku dan varians

Rumus:

2 )2
§2 = LS Qi) Sudjana (2016: 95)

n(n-1)
Keterangan:

x; = Data ke-i

n = Data X

$2= Varians

S = Simpangan baku.

H. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Menurut Indra Jaya (2019: 212) Pengujian normalitas dilakukan untuk
mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data. Pada penelitian ini uji normalitas

yang digunakan adalah uji chi kuadrat dengan prosedur sebagai berikut:
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a. Buat Ha dan Ho sebagai berikut
Ha: data tidak berdistribusi normal
Ho: data berdistribusi normal

b. SMembuat tabel distibusi frekuensi
Dengan mencari terlebih dahulu:
Rentang = Data tertinggi — Data terendah

Banyak kelas =1 + 3,3 log n

. Rent
Panjang kelas = ————9__
Banyak Kelas

c. Menghitung rata-rata dan simpangan baku.

d. Menentukan batas atas dan batas bawah setiap kelas interval dari daftar
distribusi.

e. Menghitung Z; untuk setiap batas kelas.

f. Menentukan luas tiap kelas interval.
Luas tiap kelas interval didapat dengan cara mengurangkan luas 0 — Z; yang
lebih kecil secara berturut untuk nilai Zi negatif dengan negatif dan nilai Z;
positif dengan positif, sedangkan untuk nilai Z; negatif dengan nilai Z; positif
dilakukan dengan menjumlahkannya.

g. Mencari frekuensi harapan.
Frekuensi harapan dicari dengan mengalikan luas tiap kelas interval dengan
jumlah sampel.

h. Menentukan nilai x7;,ng
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i.  Mencari nilai y2,p.;
Nilai xZ,,., dicari dengan dk = k -3 dimana k = jumlah kelas pada tabel
distribusi frekuensi.

J.  Membuat kesimpulan

k. Jika nilai ,maka dapat disimpulkan baahwa data tersebut

szlitung < Xfabel
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Menurut Indra Jaya (2019: 220) pengujian homogenitas varians dengan

melakukan perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil dilakukan dengan

cara membandingkan dua buah varians dari variabel penelitian. Pengujian

homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas yang diuji memiliki dasar yang

sama, terlebih dahulu diuji kesamaan variansinya. Rumus homogenitas

perbandingan varians sebagai berikut:

varians terbesar

Fy; = . .
hitung = yarians terkecil

Keterangan :

Var terbesar : nilai variansi yang lebih besar dari dua sampel yang dibandingkan

Var terkecil : nilai variansi yang lebih kecil dari dua sampel yang dibandingkan
Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga F hitung lebih kecil atau sama

dengan F tabel (F, < F;), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti

varians homogen.
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3. Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka
pengujian hipotesis untuk mengetahui sejauh mana pengaruh strategi pembelajaran
Index Card Match (ICM) terhadap kemapuan pemahaman konsep matematika
maka diadakan Uji t-test. Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan
menggunakan normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan @ = 0,05 dengan rumus
sebagai berikut:
Perhitungan uji t

X1-Xp

t=—=—"= Lestari (2017: 282)

1 1
Sgab a+a

Dimana:

¢ (ny, — 1DSE + (n; — 1S3
gab — ny+n, —2

Keterangan :
X, = rerata skor posstest kelas eksperimen

X, = rerata skor posstest kelas kontrol

S = varian kelompok eksperimen

SZ = varian kelompok kontrol

n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen

n, = banyaknya sempel kelompok kontrol
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Sgap= Simpangan baku gabungan
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga 1 tabel.

Dengan taraf signifikan 5% untuk ujian dua pihak dan dk = n; + n, — 2. Jika thitung

> tranel maka Ho ditolak dan H, diterima.

Hipotesis penelitian:

Ho : Tidak ada pengaruh strategi Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa SMP Swasta Bina Taruna Medan T.P
2019/2020.

Ha : Ada pengaruh strategi Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa SMP Swasta Bina Taruna T.P
2019/2020.

Selanjutnya kriteria pengambilan pengujian adalah terima Ho jika thitung <
trael Yang berarti hasil kedua kelompok sama, dan terima Ha jika thitung > trabel Yang

berarti hasil eksperimen lebih berpengaruh daripada kelas kontrol.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di SMP
Swasta Bina Taruna Medan mengenai kemampuan pemahaman konsep yang
melibatkan dua kelas yang diberikan strategi pembelajaran yang berbeda. Terdapat
dua kelas yaitu kelas VII1-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-1 sebagai
kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen yang terdiri dari 27 siswa
diberikan pengajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Index Card
match (ICM), sedangkan kelas kontrol yang terdiri dari 27 siswa diberikan
pengajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.

Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah operasi aljabar. Untuk
mengetahui hasil kemampuan pemahaman konsep kedua kelompok, setelah
diberikan perlakuan yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol lalu kedua kelompok tersebut diberikan tes berupa posttest. Sebelumnya tes
tersebut diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui valid atau tidak tes soal
tersebut yang dilakukan di kelas VI11 SMP Muhammadiyah 49 Medan.

1. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Untuk mengetahui masing- masing nilai kelas eksperimen dan nilai kelas
kontrol, pada kelas eksperimen dengan menggunakan strategi pebelajara Index
Card match (ICM) sedangkan pada kelas kontrol diberikan pemeblajaran dengan

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Pada akhir pertemuan, masing-

36
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masing diberikan posttest. Tujan diberikan posttest adalah untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep matematika kedua kelas setetlah dilakukan
pembelajaran dengan strategi Index Card match (ICM) pada kelas eksperimen dan
strategi pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol. Secara ringkas hasil posttest

kedua kelompok dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No. Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 N 27 27
2 Jumlah Nilai 2218,5 2065
3 Rata-rata 82,2 76,5
4 Standar Deviasi 8,4 9,1
5 Varians 70,2 82,6
6 Maksimum 100 100
7 Minimum 65 60

2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil dari
sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistri normal atau tidak. Teknik
pengujian yang digunakan adalah Uji Chi Kuadrat. Perhitungan normalitas

dilakukan dengan cara membandingkan nilai xj;,,,, dengan x,pe; Maka distribusi

pada taraf signifikan didapat thabel(l_oos) @k =k—3)
Dari hasil uji normalitas untuk kelas kontrol menunjukkan x4 (1,201)

untuk n = 27 dengan taraf signifikan o = 0,05 yaitu y72,,.;(7,81), sehingga

Xhitung < Xtaper dan data posttest kelas kontrol diperoleh x7;.,,,(1,201) <
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XE.e1(7,81). Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa H, diterima, atau
data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Perhitungan dapat dilihat
dari lampiran 19.

Sedangkan hasil uji normalitas menunjukkan data posttest kelas eksperimen
di peroleh Xizlitung (3,336) untuk n = 27 dengan taraf signifikan a = 0,05 yaitu
Xeaper (7,81), sehingga xjirung < Xfaper dan data posttest kelas eksperimen
diperoleh x7irung (3,.336) < Xfape:(7,81). Dengan demikian diperoleh keputusan
uji bahwa Ho diterima, maka data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 20.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest pada kedua kelas
yaitu kelas V111-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas V111-1 sebagai kelas kontrol
berdistribusi normal. Secara ringkas hasil perhitungan uji normalitas ditunjukkan
pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

2 2 2 2
Xhitung Xtabel Kete rangan Xhitung Xtabel Kete rangan

Posttest | 3,336446 | 7,81 Normal 1,132853 | 7,81 Normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher. Berdasarkan hasil
perhitungan uji homogenitas untuk data hasil kemampuan pemahaman konsep
matematika kedua kelas, diperoleh nilai varians kelas eksperimen 70,2 dan varians

kelas kontrol 82,6. Sehingga didapat Fniwng = 1,18 pada taraf signifikan a = 0,05
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untuk dKpembilang = 26 dan dKpenyebut = 26, dengan Microsoft Excel melalui fungsi
=FINV(0,05;26;26) didapat Frane = 1,93, sehingga Fhitumg < Fraber (1,18 < 1,93).

Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa Ho diterima, hal ini
menunjukkan bahwa data hasil kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau homogen.
Perbandingan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas disajikan dalam tabel 4.3 serta
perhitungannya ada pada lampiran 21.

Tabel 4.3

Data Hasil Uji Homogenitas

Kelas Dk Varians Fhitung Frabel Keterangan
Eksperimen 26 70,15385 1,18 1,93 Homogen
Kontrol 26 82,64387

3. Analisis Data dan Pengujian hipotesis
a. Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada pokok bahasan operasi aljabar antara siswa yang di
ajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran Index card Match (ICM)
dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran ekspositori. Perbedaan rata-rata
kedua kelas tersebut perlu diuji signifikannya. Untuk mengetahui signifikan atau
tidaknya perbedaan rata-rata tersebut digunakan uji t-test.
1) Nilai thitung

to = 2,396
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2) Harga twpe pada taraf signifikan 5%
ttabe = 2,007
3) Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh hasil thiwng > travel. Dengan kata
lain, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran Index Card match (ICM) lebih baik

dibandingkan dengan yang diajarkan dengan pembelajaran ekspositori.

b. Pengujian Hipotesis

Secara deskriptif diketahui bahwa rata-rata nilai dari kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol. Namun, dari pengujian
dengan uji-t dapat diambil kesimpulan uji bahwa perbedaan tersebut signifikan.
Terlihat dari uji-t dimana thitung > tranel UNtuk signifikan 5%, sehingga H. diterima
dan Ho ditolak. Dari pengujian hipotesis nilai posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh thitung (2,3898) > tranel (2,066) maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Secara ringkas hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel 4.4. Perhitungannya

pada lampiran 22.

Tabel 4.4.
Hasil Pengujian Hipotesis
Rata-rata thitung ttabel Ha
Eksperimen Kontrol
82,2 76,5 2,396 2,007 Diterima

Dengan demikian dapat diperoleh bahwa rata-rata kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi Index Card
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Match (ICM) lebih tinggi dari rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran ekspositori. Ho ditolak dan
Ha diterima artinya kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) lebih baik dari pada kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
ekspositori pada materi pokok operasi aljabar di kelas VIII SMP Swasta Bina
Taruna Medan, sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran
Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika

siswa SMP Swasta Bina Taruna Medan T.P 2019/2020.

B. Pembahasan Hasil penelitian

Pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dimana uji normalitas yang
digunakan adalah uji Chi kuadrat. Hasil yang diperoleh pada uji normalitas
menyatakaan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
sampel-sampel berasal dari populasi yang homogenitas.

Pada pengujian dengan uji-t thiung = 2,396 diperoleh dengan mengambil
taraf signifikan a = 0,05 atau 5% dan twane = 2,007, sehingga thitung > ttaber Maka
keputusan yang diambil adalah menerima Ha. yang menyatakan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
Index Card Match (ICM) lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.
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Pembelajaran yang lebih baik dapat dilihat dari nilai rata-ratanya. Pada kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya sebesar 82,2 sedangkan pada kelas kontrol
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 76,5.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Syahwal Erman (2013) dengan judul pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match (ICM) terhadap pemahaman konsep matematika
pada siswa kelas VIII madrasah Tsanawiyah Al-Huda Pekanbaru yang pada hasil
penelitian tersebut mengambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pemahaman
konsep siswa antara yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Index Card
Match daripada pembelajaran konvensional terlihat dari mean ketuntasan hasil
belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match sebesar 62,166 lebih
baik dari hasil belajar dengan pembelajaran konvensional sebesar 45, 626. Sama
halnya dengan penelitian Putri Safira tentang pengaruh strategi pembelajaran Index
Card Match terhadap prestasi belajar matematika siswa Smp Muhammadiayah 05
Medan T.P 2017/2018. Dengan perhitungan rata-rata nilai posstest kelas
eksperimen adalah 82,3 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 79,9 dan hasil
uji hipotesis dengan uji-t diperoleh thiuung Sebesar 1,8342 dengan taraf 0,05 dk = 56
diperoleh nilai tiapel Sebesar 1,6725. Karena thitung > tiabel (1,8342 > 1,6725) maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) lebih
berpengaruh dibandingkan dengan strategi pembelajaran ekspositori terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada materi pokok operasi
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aljabar. Dengan demikian, strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) dapat
dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat mempengaruhi kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis yang menggunakan uji-t
dioeroleh harga thitung = 2,396 dan tanel = 2,007. Karena thitung > tanel maka Ho ditolak.
Sehingga terdapat pengaruh strategi pembelajaran Index Card Match (ICM)
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi operasi aljabar
siswa kelas VIII SMP Swasta Bina Taruna Medan dibandingkan pembelajaran
ekspositori.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh
strategi Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa SMP Swasta Bina Taruna Medan T.P 2019/2020.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan serta hasil penelitian yang
diperoleh, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi serta meningkatkan
profesional para dewan guru dalam penggunaan berbagai strategi pembelajaran,

diantaranya strategi Index Card Match (ICM).
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2. Bagiguru
Diharapkan strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran khususnya dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.
3. Bagisiswa
Sebaiknya belajar aktif tanpa mengabaikan penjelasan guru mengenai
materi yang diajarkan. Dengan begitu pada saat diadakan review, siswa dengan
sendirinya mudah mengingat apa yang sudah diberikan oleh guru sehingga
ketika diberikan soal atau tugas secara individu meupun kelompok siswa sudah
terbiasa menghadapinya.
4. Bagi peneliti
Khususnya calon guru agar kelak dapat menerapkan strategi pembelajaran
Index Card Match (ICM) untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, serta

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMP SWASTA BINA TARUNA MEDAN
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semeste - VI / Ganjil

Materi Pokok : Operasi Aljabar

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

B. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaanya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

aljabar yang

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghargai dan | 1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia
menghayati  ajaran tuhan atas kesempatan mempelajari
agama yang kegunaan matematika dalam
dianutnya kehidupan sehari-hari melalui belajar

Bilangan.

1.1.2 Berusaha semaksimal mungkin untuk
meraih hasil atau prestasi yang
diharapkan dalm pembelajara
matematika (ikhtiar).

2.1 Menunjukkan  sikap | 2.1.1 Menyelesaikan tugas dengan baik
logis, kritis analitik, | 2.1.2 Berperilaku baik dalam kegiatan
konsisten dan teliti, pembelajaran
bertanggngjawab, 2.2.1 Suka bertanya selama proses
responsive, dan tidak pembelajaran.
mudah menyerah | 2.2.2 Tidak menggantungkan diri pada
dalam  memecahkan orang lain dalam menyelesaikan
masalah. masalah yang berhubungan dengan

2.2 Memiliki rasa ingin bilangan.
tahu, percayadiri, dan | 2.2.3  Berani presentasi di depan kelas.
ketertarikan pada
matematika serta
memiliki rasa percaya
pada daya dan
kegunaan matematika,
yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

3.1 Menerapkan  operasi | 3.1.1 Mengenal bentuk aljabar melalui

pemodelan matematika dari suatu




melibatkan  bilangan masalah nyata (bentuk verbal) yang

rasional. berkaitan dengan operasi aljabar.

3.1.2 Menentukan hasil operasi
penjumlahan bentuk alajabar.

3.1.3 Menentukan hasil operasi
pengurangan bentuk aljabar.

3.1.4 Menentukan hasil operasi perkalian
bentuk aljabar.

3.1.5 Menentukan hasil operasi pembagian
bentuk aljabar.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengenal bentuk aljabar melalui pemodelan matematika
dari suatu masalah nyata (bentuk verbal) yang berkaitan dengan operasi
aljabar.
Siswa mampu menentukan hasil operasi penjumlahan bentuk alajabar.
Siswa mampu menentukan hasil operasi pengurangan bentuk aljabar.

Siswa mampu menentukan hasil operasi perkalian bentuk aljabar.

o M w0

Siswa mampu menentukan hasil operasi pembagian bentuk aljabar

E. Materi Pembelajaran
6. Operasi Aljabar
a. Pengertian Bentuk Aljabar
Bentuk bentuk : 3a, 4b?,2j + 3t,2a* — 3b + ¢ dinamakan bentuk
aljabar
b. Istilah-Istilah Dalam Bentuk Aljabar
Perhatikan bentuk aljabar berikut:
3x2+4y—5



5) Variabel
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel
biasanya dilambangkan dengan hurf kecil a, b, c, ... ... , Z.
Dari bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi variabelnya adalah y
6) Konstanta
Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel. Dari bentuk aljabar diatas bahwa
yang menjadi konstanta adalah —5
7) Koefisien
Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk
aljabar. Dari bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi koefisien adalah 4
8) Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. Dari
bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi suku adalah
3x2,4y,dan — 5
c. Operasi Hitung Aljabar
1) Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Langakah-langkah penjumlahan dan pengurangan pada bentuk
alajabar adalah sebagai berikut.
e Perhatikan suku-suku sejenis yang ada dalam bentuk aljabar
e Kumpulkan suku-suku sejenis
e Jumlahkan atau kurangkan koefisien dari suku yang sejenis
d. Sifat-Sifat Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bentuk Aljabar
1) Sifat Komutatif
(a+ b =Db+ a) dan pengurangan tidak memiliki sifat komutatif.
2) Sifat asosiatif
(axb)tC=ax(b+tc)dengan a,b,danc merupakan bentuk

aljabar.



3) Sifat distibutif
a(b + c¢) = ab + ac, dengan a, b, dan ¢ merupakan bentuk aljabar.
4) Sifat identitas
a + 0 = a, deanga a merupakan bentuk aljabar dan O dikatakan sebagai
identitas penjumlahan.
5) Sifat lawan
Mengurangkan b dari a sama dengan menjumlahkan a dengan lawan
dari b ditulisa — b = a + (—b), Dengan a dan b merupakan bentuk
aljabar.
e. Operasi Perkalian Pada Bentuk Aljabar
Sifat-sifat perkalian pada bentuk aljabar
4) Sifat Komutatif
(a Xb = b X a) dan pengurangan tidak memiliki sifat komutatif.
5) Sifat asosiatif
(axb)xC=ax(bxc)dengan a,b,danc merupakan bentuk
aljabar.
6) Sifat distibutif
a(b X ¢) = ab X ac, dengan a, b, dan ¢ merupakan bentuk aljabar.
e Perkalian suku satu dengan suku dua
Perkalian suku satu dengan suku dua dapat diselesaikan dengan
menggunakan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan
pengurangan. Jika a, b, dan c bilangan bulat berlaku a(b + ¢) =
ab + ac atau a(ab — ¢) = ab — ac
e Perkalian suku dua dengan suku dua
Perkalian suku dua dapat dijabarkan sebagai berikut.
Dengan skema (a + b) X (c + d) = ac + ad + bc + bd
Dengan sifat distributif (a + b) X (c +d) = a(c+d) + b(c + d)
f. Pembagian Bentuk Aljabar
Operasi pembagian merupakan hasil penyederhanaan dengan cara
menghilangkan faktor-faktor perkalian dari koefisien atau konstanta dan

variabel yang sama



Berikut ini sifat-sifat yang berlaku pada pembagian bentuk aljabar :
3) R

ar

4) a* x a¥ = a**¥

Contoh:
4 2 . xy*+3x2y
2. (xy*+3x y)vxy=T
xy*  3x?
_wyt 3y
Xy Xy

— x1—1y4—1 + 3x2—1y1—1

=y3+3x

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
e Pendekatan : Saintifik

e Strategi Pembelajaran : Ekspositori

. Media dan Alat Pembelajaran

e Papan tulis dan spidol

. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Indikator Pencapaian Kompetensi
Mengenal bentuk aljabar melalui pemodelan matematika dari suatu
masalah nyata (bentuk verbal) yang berkaitan dengan operasi aljabar.
Menentukan hasil operasi penjumlahan bentuk alajabar.

Menentukan hasil operasi pengurangan bentuk aljabar.



Kegiatan Awal Pendahuluan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru  membuka pelajaran |> Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam dan menyimak
dan memeriksa kehadiran
siswa
Guru meminta siswa untuk |> Siswa menyiapkan
menyiapkan perlengkapan perlengkapan 10 menit
belajar pembelajaran
Guru menyampaiakan materi |> Siswa mendengarkan
pembelajaran penjelasan dari guru
Guru menyampaikan tujuan [> Siswa  memperhatikan
pelajaran yang ingin dicapai dan mendengarkan guru
pada pembelajaran
Kegiatan Inti Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru memeritahkan membuka > Siswa menguti perintah
LKS untuk melihat sejauh guru dengan membuka
mana  pemahaman  siswa LKS
terhadap materi yang telah
dibacanya
Guru menugaskan siswa untuk | > Siswa mengerjakan LKS | 60 menit
mengerjakan LKS tersebut tersebut
Guru memeriksa hasil |» Siswa mendengarkan
pekerjaan siswa
Kegiatan Akhir (Penutup) Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Guru  membimbing  siswa
untuk membuat kesimpulan

pembelajaran

» Siswa  menyampaikan
kesimpulan

pembelajaran




» guru menginformasikan materi

selanjutnya agar siswa dapat
mempelajari terlebih dahulu

dirumah

» siswa mendengarkan
dengan  baik  materi
selanjutnya yang

disampaikan guru

guru  mengakhiri  pelajaran
dengan mengucap hamdalah

dan salam

» siswa mengakhiri dengan
hamdalah dan menjawab
salam dari guru sebagai
tanda berakhirnya

pembelajaran

10 menit

iv.

Pertemuan ke-2

Indikator Pencapaian Kompetensi

Menentukan hasil operasi perkalian bentuk aljabar.

Kegiatan Awal Pendahuluan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Woaktu

Guru  membuka pelajaran

dengan mengucapkan salam
kehadiran

dan memeriksa

siswa

» Siswa menjawab salam

dan menyimak

Guru meminta siswa untuk
menyiapkan perlengkapan

belajar

» Siswa menyiapkan
perlengkapan

pembelajaran

Guru menyampaiakan materi

pembelajaran

» Siswa mendengarkan

penjelasan dari guru

Guru menyampaikan tujuan
pelajaran yang ingin dicapai

pada pembelajaran

» Siswa  memperhatikan

dan mendengarkan guru

10 menit

Kegiatan Inti

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Woaktu




Guru memeritahkan membuka
LKS untuk melihat sejauh
siswa

mana  pemahaman

terhadap materi yang telah

Siswa menguti perintah
guru dengan membuka
LKS

dibacanya
Guru menugaskan siswa untuk Siswa mengerjakan LKS | 60 menit
mengerjakan LKS tersebut tersebut
Guru memeriksa hasil Siswa mendengarkan
pekerjaan siswa
Kegiatan Akhir (Penutup) Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru  membimbing  siswa Siswa  menyampaikan
untuk membuat kesimpulan kesimpulan
pembelajaran pembelajaran
guru menginformasikan materi siswa mendengarkan
selanjutnya agar siswa dapat dengan  baik  materi
10 menit

mempelajari terlebih dahulu

dirumah

selanjutnya yang

disampaikan guru

guru mengakhiri pelajaran
dengan mengucap hamdalah

dan salam

siswa mengakhiri dengan
hamdalah dan menjawab
salam dari guru sebagai
tanda berakhirnya

pembelajaran

Pertemuan ke-3
Inddikator Pencapaian Kompetensi

Menentukan hasil operasi pembagian bentuk aljabar.



Kegiatan Awal Pendahuluan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Guru  membuka pelajaran

dengan mengucapkan salam
kehadiran

dan  memeriksa

siswa

» Siswa menjawab salam

dan menyimak

Guru meminta siswa untuk
menyiapkan perlengkapan

belajar

» Siswa menyiapkan
perlengkapan

pembelajaran

Guru menyampaiakan materi

pembelajaran

» Siswa mendengarkan

penjelasan dari guru

Guru menyampaikan tujuan
pelajaran yang ingin dicapai

pada pembelajaran

» Siswa memperhatikan dan

mendengarkan guru

10 menit

Kegiatan Inti

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Woaktu

Guru memeritahkan membuka
LKS untuk melihat sejauh
mana  pemahaman  siswa
terhadap materi yang telah

dibacanya

» Siswa menguti perintah

guru membuka

LKS

dengan

Guru menugaskan siswa untuk

mengerjakan LKS tersebut

» Siswa mengerjakan LKS

tersebut

Guru memeriksa hasil

pekerjaan siswa

» Siswa mendengarkan

60 menit

Kegiatan Akhir (Penutup)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Woaktu

Guru  membimbing  siswa
untuk membuat kesimpulan

pembelajaran

» Siswa menyampaikan

kesimpulan pembelajaran




» guru menginformasikan materi | > siswa mendengarkan
selanjutnya agar siswa dapat dengan baik materi
mempelajari terlebih dahulu selanjutnya yang | 10 menit

dirumah disampaikan guru

» guru mengakhiri pelajaran [> siswa mengakhiri dengan

dengan mengucap hamdalah hamdalah dan menjawab
dan salam salam dari guru sebagai
tanda berakhirnya

pembelajaran

I. Penilaian

1) Kompetensi Pengetahuan

Indikator Pencapaian No Butir Teknik Bentuk
Kompetensi Soal Penilaian Instrumen
e Mengenal bentuk aljabar 1

melalui pemodelan matematika
dari suatu masalah nyata
(bentuk verbal) yang berkaitan

dengan operasi aljabar.

e Menentukan hasil operasi 2
penjumlahan bentuk alajabar. Tes tertulis Tes uraian
e Menentukan hasil operasi 3

pengurangan bentuk aljabar.

e Menentukan hasil  operasi 4

perkalian bentuk aljabar.

e Menentukan hasil operasi 5

pembagian bentuk aljabar.




2) Kisi-kisi Soal

No Soal

Jawaban

1 Sebutkan variabel, koefisen,
konstanta, dan suku dar
bentuk aljabar berikut!

a) 3a®+2b

b) 4x?>+3y—6

a). 3a®+2b
Variabel =a?danb Koefisien
=3 dan 2, Konstanta = 0, Suku =
3a?,dan 2b

b). 4x? + 3y — 6
Variabel = x2 dan y, Koefisien
=4dan 3, Konstanta = -6,
Suku = 4x2,3y,dan — 6

bentuk aljabar berikut!

a) Im+7m

2. Hitunglah hasil  penjumlahan

b) (7x + 8y) dan (8x — 6y)

a.I9Im+7m =09 +7)m=16m
b). (7x + 8y) dan (8x — 6y)
= (7x +8y) — (8x — 6Yy)
=7x + 8x + 8y — 6y
=(7+8)x+(8-6)y
= 15x + 2y

bentuk aljabar berikut!

a) 9p —4p
b) (6a —8)dan (4a +5)

3. Hitunglah hasil pengurangan

a.9p—4p=(9—4)p=>5p
b).(6a — 8) dan (4a + 5)

= (ba—8)— (4a+5)
=6a—8—4a—-5
=6a—4a—8-5
=2a—-13

4. Hitunglah  bentuk  perkalian | a).3(4p — 5) = 12p — 15
berikut! b).(2x — 4)(x + 5)
a) 3(4p—75) =2x%+ 10x — 4x — 20
b) (2x —4)(x +5) = 2x%+ 6x — 20
5. Hitunglah  hasil ~ pembagian | a). (6x% + 2x) : x
bentuk aljabar berikut! _ 6x?+2x
x
a) (6x2+2x):x 62 2y

X X




2xy

= 6x*" 1 +2x171
=6x+ 2

a) (8xy*+ 4x%y — 2xy®): 2xy
_ 8xy* + 4x?%y — 2xy3

2xy

_ Bxy* + 4x%y  2xy3

T2y 20y 2xy
8x1-1y4-1  4y2-1y1-1

— Y + y

2 2
2x171y371

T2

=4y3 + 2x — y?




Mengetahui: Medan, 2019

Kepala Sekolah Guru Bidang Studi
Matematika

nama nama

NIP.

Catatan Kepala Sekolah



Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP SWASTA BINA TARUNA MEDAN
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semeste - VI / Ganjil

Materi Pokok : Operasi Aljabar

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

J. Kompetensi Inti

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

6. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaanya.

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargai dan
menghayati  ajaran
agama yang
dianutnya

1.2.1 Merasa bersyukur terhadap karunia
tuhan atas kesempatan mempelajari
kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari melalui belajar
Bilangan.

1.2.2 Berusaha semaksimal mungkin untuk
meraih hasil atau prestasi yang
diharapkan dalm pembelajara
matematika (ikhtiar).

2.3 Menunjukkan  sikap
logis, kritis analitik,
konsisten dan teliti,
bertanggngjawab,
responsive, dan tidak
mudah menyerah
dalam  memecahkan
masalah.

2.4 Memiliki rasa ingin
tahu, percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta
memiliki rasa percaya
pada daya dan
kegunaan matematika,
yang terbentuk melalui

pengalaman belajar.

2.1.3 Menyelesaikan tugas dengan baik

2.1.4 Berperilaku baik dalam kegiatan
pembelajaran

2.4.1 Suka bertanya selama proses
pembelajaran.

2.4.2 Tidak menggantungkan diri pada
orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan
bilangan.

2.4.3  Berani presentasi di depan kelas.

3.2 Menerapkan  operasi

aljabar yang

3.1.6 Mengenal bentuk aljabar melalui

pemodelan matematika dari suatu




melibatkan

rasional.

bilangan

masalah nyata (bentuk verbal) yang
berkaitan dengan operasi aljabar.

3.1.7 Menentukan hasil operasi
penjumlahan bentuk alajabar.

3.1.8 Menentukan hasil operasi
pengurangan bentuk aljabar.

3.1.9 Menentukan hasil operasi perkalian
bentuk aljabar.

3.1.10 Menentukan hasil operasi pembagian
bentuk aljabar.

L. Tujuan Pembelajaran

6. Siswa mampu mengenal bentuk aljabar melalui pemodelan matematika

dari suatu masalah nyata (bentuk verbal) yang berkaitan dengan operasi

aljabar.

7. Siswa mampu menentukan hasil operasi penjumlahan bentuk alajabar.

8. Siswa mampu menentukan hasil operasi pengurangan bentuk aljabar.

9. Siswa mampu menentukan hasil operasi perkalian bentuk aljabar.

10. Siswa mampu menentukan hasil operasi pembagian bentuk aljabar

M. Materi Pembelajaran

7. Operasi Aljabar

a. Pengertian Bentuk Aljabar
Bentuk bentuk : 3a, 4b?,2j + 3t,2a* — 3b + ¢ dinamakan bentuk

aljabar

b. Istilah-Istilah Dalam Bentuk Aljabar
Perhatikan bentuk aljabar berikut:
3x2+4y—5




9) Variabel
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel
biasanya dilambangkan dengan hurf kecil a, b, c, ... ... , Z.
Dari bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi variabelnya adalah y
10) Konstanta
Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel. Dari bentuk aljabar diatas bahwa
yang menjadi konstanta adalah —5
11) Koefisien
Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk
aljabar. Dari bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi koefisien adalah 4
12) Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. Dari
bentuk aljabar diatas bahwa yang menjadi suku adalah
3x2,4y,dan — 5
c. Operasi Hitung Aljabar
1) Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Langakah-langkah penjumlahan dan pengurangan pada bentuk
alajabar adalah sebagai berikut.
e Perhatikan suku-suku sejenis yang ada dalam bentuk aljabar
e Kumpulkan suku-suku sejenis
e Jumlahkan atau kurangkan koefisien dari suku yang sejenis
d. Sifat-Sifat Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bentuk Aljabar
1) Sifat Komutatif
(a+ b =Db+ a) dan pengurangan tidak memiliki sifat komutatif.
2) Sifat asosiatif
(axb)tC=ax(b+tc)dengan a,b,danc merupakan bentuk

aljabar.



3) Sifat distibutif
a(b + c¢) = ab + ac, dengan a, b, dan ¢ merupakan bentuk aljabar.
4) Sifat identitas
a + 0 = a, deanga a merupakan bentuk aljabar dan O dikatakan sebagai
identitas penjumlahan.
5) Sifat lawan
Mengurangkan b dari a sama dengan menjumlahkan a dengan lawan
dari b ditulisa — b = a + (—b), Dengan a dan b merupakan bentuk
aljabar.
e. Operasi Perkalian Pada Bentuk Aljabar
Sifat-sifat perkalian pada bentuk aljabar
7) Sifat Komutatif
(a Xb = b X a) dan pengurangan tidak memiliki sifat komutatif.
8) Sifat asosiatif
(axb)xC=ax(bxc)dengan a,b,danc merupakan bentuk
aljabar.
9) Sifat distibutif
a(b X ¢) = ab X ac, dengan a, b, dan ¢ merupakan bentuk aljabar.
e Perkalian suku satu dengan suku dua
Perkalian suku satu dengan suku dua dapat diselesaikan dengan
menggunakan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan
pengurangan. Jika a, b, dan c bilangan bulat berlaku a(b + ¢) =
ab + ac atau a(ab — ¢) = ab — ac
e Perkalian suku dua dengan suku dua
Perkalian suku dua dapat dijabarkan sebagai berikut.
Dengan skema (a + b) X (c + d) = ac + ad + bc + bd
Dengan sifat distributif (a + b) X (c +d) = a(c+d) + b(c + d)
f. Pembagian Bentuk Aljabar
Operasi pembagian merupakan hasil penyederhanaan dengan cara
menghilangkan faktor-faktor perkalian dari koefisien atau konstanta dan

variabel yang sama



Berikut ini sifat-sifat yang berlaku pada pembagian bentuk aljabar :
5) P =q*Y

6) a* xa¥ =a*"y

Contoh:
4 2
3. (xy*+3x%y) +xy = %
xy*  3x?
_Y oYY
Xy Xy

— x1—1y4—1 + 3x2—1y1—1

=y3+3x

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Diskusi kelompok dan tanya jawab

e Model Pembelajaran : Index Card Match (ICM)

. Media dan Alat Pembelajaran

e Papan tulis dan spidol

. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Indikator Pencapaian Kompetensi

Mengenal bentuk aljabar melalui pemodelan matematika dari suatu
masalah nyata (bentuk verbal) yang berkaitan dengan operasi aljabar.
Menentukan hasil operasi penjumlahan bentuk alajabar.

Menentukan hasil operasi pengurangan bentuk aljabar.



Kegiatan Awal Pendahuluan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru membuka pelajaran |> Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam dan menyimak
dan memeriksa kehadiran
siswa
Guru meminta siswa untuk |> Siswa menyiapkan | 10 menit
menyiapkan perlengkapan perlengkapan
belajar pembelajaran
Guru menyampaiakan | > Siswa mendengarkan
materi pembelajaran penjelasan dari guru
Guru menjelaskan materi |> Siswa menyimak
strategi Index Crad Match penjelasan tentang
(ICM) strategi pembelajaran
tersebut
Guru menyampaikan tujuan |» Siswa  memperhatikan
pelajaran yang ingin dicapai dan mendengarkan guru
pada pembelajaran
Guru memberikan motivasi |» Siswa menguasai materi
kepada siswa berkaiatan mengenal bentuk aljabar
dengan materi yang
dipelajari
Kegiatan Inti Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru memberikan [»> Siswa menerima
potongan-potongan  kertas potongan-potongan
soal dan jawaban sebanyak kertas
siswa yang ada dalam kelas,
dimana setengah siswa akan
mendapatkan kertas soal dan 60 menit




setengah siswa akan

mendapatkan kertas

jawaban

Guru meminta siswa untuk
mencari dan menemukan
pasangannya, meminta
siswa untuk tidak memberi
tahu yang

didapatnya kepada teman

materi  apa

> Siswa mencari pasangan

kartu yang diterimanya

yang lain

Jika sudah menemukan [> Siswa duduk sesuai
pasangan, guru meminta pasangan kartu yang
siswa untuk duduk didapatnya

berdekatan dan  jangan

sampai siswa lain tahu soal

dan jawaban yang diperoleh

Guru  memeriksa  hasil
pekerjaan pasangan tersebut
secara bersama-sama

dengan cara persentase

» Siswa mempersentasikan
hasil pengerjaannya

bersama pasangannya

Kegiatan Akhir (Penutup) Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru membimbing siswa |» Siswa  menyampaikan
untuk membuat kesimpulan kesimpulan
pembelajaran pembelajaran
guru menginformasikan | > siswa mendengarkan
materi  selanjutnya agar dengan  baik  materi
siswa dapat mempelajari selanjutnya yang 10 menit

terlebih dahulu dirumah

disampaikan guru




iv.

» guru mengakhiri pelajaran
dengan mengucap hamdalah

dan salam

» siswa mengakhiri dengan
hamdalah dan menjawab
salam dari guru sebagai
tanda berakhirnya

pembelajaran

Pertemuan ke-2
Indikator Pencapaian Kompetensi

Menentukan hasil operasi perkalian bentuk aljabar.

menyiapkan perlengkapan

belajar

perlengkapan

pembelajaran

» Guru menyampaiakan

materi pembelajaran

» Siswa mendengarkan

penjelasan dari guru

» Guru menjelaskan materi
strategi Index Crad Match
(ICM)

» Siswa menyimak
penjelasan tentang
strategi pembelajaran

tersebut

» Guru menyampaikan tujuan
pelajaran yang ingin dicapai

pada pembelajaran

» Siswa  memperhatikan

dan mendengarkan guru

Kegiatan Awal Pendahuluan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
» Guru membuka pelajaran [> Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam dan menyimak
dan memeriksa kehadiran
siswa
» Guru meminta siswa untuk (> Siswa menyiapkan | 10 menit

» Guru memberikan motivasi
kepada siswa berkaiatan
dengan materi yang

dipelajari

» Siswa menguasai materi

mengenal bentuk aljabar




Kegiatan Inti Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
» Guru memberikan | > Siswa menerima
potongan-potongan  kertas potongan-potongan
soal dan jawaban sebanyak kertas
siswa yang ada dalam kelas,
dimana setengah siswa akan
mendapatkan kertas soal dan 60 menit
setengah siswa akan
mendapatkan kertas
jawaban
Guru meminta siswa untuk |> Siswa mencari pasangan
mencari dan menemukan kartu yang diterimanya
pasangannya, meminta
siswa untuk tidak memberi
tahu materi apa yang
didapatnya kepada teman
yang lain
Jika sudah menemukan [> Siswa duduk sesuai
pasangan, guru meminta pasangan Kkartu yang
siswa untuk duduk didapatnya
berdekatan dan  jangan
sampai siswa lain tahu soal
dan jawaban yang diperoleh
Guru  memeriksa  hasil |> Siswa mempersentasikan
pekerjaan pasangan tersebut hasil pengerjaannya
secara bersama-sama bersama pasangannya
dengan cara persentase
Kegiatan Akhir (Penutup) Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu




» Guru membimbing siswa [> Siswa  menyampaikan
untuk membuat kesimpulan kesimpulan

pembelajaran pembelajaran

» guru menginformasikan | > siswa mendengarkan

materi  selanjutnya agar dengan  baik  materi

siswa dapat mempelajari selanjutnya yang 10 menit
terlebih dahulu dirumah disampaikan guru
» guru mengakhiri pelajaran [> siswa mengakhiri dengan
dengan mengucap hamdalah hamdalah dan menjawab
dan salam salam dari guru sebagai
tanda berakhirnya
pembelajaran
Pertemuan ke-3
Inddikator Pencapaian Kompetensi
Menentukan hasil operasi pembagian bentuk aljabar.
Kegiatan Awal Pendahuluan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

» Guru membuka pelajaran |> Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam dan menyimak

dan memeriksa kehadiran

siswa
» Guru meminta siswa untuk |»> Siswa menyiapkan | 10 menit
menyiapkan perlengkapan perlengkapan
belajar pembelajaran
» Guru menyampaiakan | > Siswa mendengarkan
materi pembelajaran penjelasan dari guru
» Guru menjelaskan materi | > Siswa menyimak
strategi Index Crad Match penjelasan tentang strategi

(ICM) pembelajaran tersebut




» Guru menyampaikan tujuan
pelajaran yang ingin dicapai
pada pembelajaran

Siswa memperhatikan dan

mendengarkan guru

» Guru memberikan motivasi
kepada siswa berkaiatan
dengan materi yang
dipelajari

Siswa menguasai materi

mengenal bentuk aljabar

Kegiatan |

nti

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

» Guru memberikan
potongan-potongan  kertas
soal dan jawaban sebanyak
siswa yang ada dalam kelas,
dimana setengah siswa akan
mendapatkan kertas soal dan
setengah siswa akan
mendapatkan kertas

jawaban

Siswa menerima

potongan-potongan kertas

» Guru meminta siswa untuk
mencari dan menemukan
pasangannya, meminta
siswa untuk tidak memberi
tahu materi apa yang
didapatnya kepada teman

yang lain

Siswa mencari pasangan

kartu yang diterimanya

» Jika sudah menemukan
pasangan, guru meminta
siswa untuk duduk

berdekatan dan jangan

Siswa  duduk
pasangan  kartu

didapatnya

sesuai

yang

60 menit




sampai siswa lain tahu soal

dan jawaban yang diperoleh

Guru  memeriksa  hasil
pekerjaan pasangan tersebut
secara bersama-sama

dengan cara persentase

» Siswa mempersentasikan
hasil pengerjaannya

bersama pasangannya

Kegiatan Akhir (Penutup) Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru membimbing siswa |> Siswa menyampaikan
untuk membuat kesimpulan kesimpulan pembelajaran
pembelajaran
guru menginformasikan | > siswa mendengarkan
materi  selanjutnya agar dengan baik materi
siswa dapat mempelajari selanjutnya yang 10 menit

terlebih dahulu dirumah

disampaikan guru

guru mengakhiri pelajaran
dengan mengucap hamdalah

dan salam

» siswa mengakhiri dengan
hamdalah dan menjawab
salam dari guru sebagai
tanda berakhirnya

pembelajaran




Q. Penilaian

1) Kompetensi Pengetahuan

Indikator Pencapaian
Kompetensi

No Butir

Soal

Teknik Bentuk

Penilaian Instrumen

Mengenal  bentuk  aljabar
melalui pemodelan matematika
dari suatu masalah nyata
(bentuk verbal) yang berkaitan
dengan operasi aljabar.

1

Menentukan  hasil  operasi
penjumlahan bentuk alajabar.

Tes tertulis Tes uraian

Menentukan  hasil  operasi

pengurangan bentuk aljabar.

Menentukan  hasil  operasi

perkalian bentuk aljabar.

Menentukan  hasil  operasi

pembagian bentuk aljabar.

2) Kisi-kisi Soal

No Soal

Jawaban

1

Sebutkan variabel, koefisen,
konstanta, dan suku dar
bentuk aljabar berikut!

c) 3a?+2b

d) 4x2+3y—6

a).

b).

3a?+ 2b

Variabel =a?danb Koefisien
=3 dan 2, Konstanta = 0, Suku =

3a?,dan 2b
4x> 4+ 3y —6

Variabel = x? dany, Koefisien

=4 dan 3, Konstanta = —6, Suku

=4x2,3y,dan — 6




Hitunglah hasil penjumlahan
bentuk aljabar berikut!
c) Im+7m

d) (7x+ 8y) dan (8x — 6y)

a.Im+7m=09+7)m=16m
b). (7x + 8y) dan (8x — 6y)
= (7x + 8y) — (8x — 6y)
=7x+8x+ 8y —6y
=((7+8)x+(8—-6)y
= 15x + 2y

Hitunglah hasil pengurangan

bentuk aljabar berikut!
Cc) 9p—4p
d) (6a—8)dan (4a+5)

a.9p—4p=(9—4)p=>5p
b).(6a — 8) dan (4a + 5)

= (6a—8)— (4a+)5)
=6a—8—4a—-5
=6a—4a—8-5
=2a—13

Hitunglah  bentuk  perkalian | a).3(4p — 5) = 12p — 15
berikut! b).(2x —4)(x + 5)
c) 3(4p—75) =2x%+10x — 4x — 20
d 2x—4)(x+5) =2x%2 4+ 6x — 20
Hitunglah  hasil  pembagian | a). (6x? + 2x) : x
bentuk aljabar berikut! _ 6x?+2x

x
c) (6x%2+2x):x 62 2x
d) (8xy*+ 4x%y — 2xy3): = T

2xy

= 6x271 4+ 2x171
=6x+2
b) (8xy*+ 4x%y — 2xy3):2xy
_ 8xy* + 4x?y — 2xy°®

2xy

8xy*

4x? 2xy3
LAy 2xy

2xy 2xy

8x1—1y4—1 N 4x2—1y1—1
2 2

2x1—1y3—1
2

2xy




=4y3 + 2x — y?

Mengetahui: Medan, 2019

Kepala Sekolah Guru Bidang Studi
Matematika

nama nama

NIP.

Catatan Kepala Sekolah



Lampiran 3

KARTU PERTANYAAN INDEX CARD MATCH (ICM)







Lampiran 4

KARTU JAWABAN INDEX CARD MATCH (ICM)







Lampiran 5

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL

No Nama siswa Kode L/P
1 | Adinda Wibowo A01 P
2 | Ahmad Alwi A02 L
3 | Azrius Lala A03 P
4 | Bintang Kurniawan A04 L
5 | Dava Fadil Armansyah A05 L
6 | Delima Zahra A06 P
7 | Dimas Aditya A07 L
8 | Dwi Andayani Glawa A08 P
9 | Dwi Sulistia A09 P
10 | Galang A10 L
11 | Hadirat Gulo All L
12 | Jonathan Sarumaha Al2 L
13 | Kezia Tesalonika H Al3 P
14 | M. Alfareji Al4 L
15 | Mickael Uloan M Al5 L
16 | Mhd Imam Satria Al6 L
17 | Monica Nilen N.H Al7 P
18 | Muhammad Wahyudi A18 L
19 | Nurhayati A19 P
20 | Putri Ayu Amanda A20 P
21 | Riski Harija Aris A21 L
22 | Roisman Gulo A22 L
23 | Sanmailyra Alif VG A23 L
24 | sello Mita A24 P
25 | Steven Febrian PH A25 L
26 | Surya Syahputra A26 L
27 | Yeyen Mey Para A27 P




Lampiran 6

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

No Nama siswa Kode L/P
1 Ahmad Dhani BO1 L
2 Anisah Nasution B02 P
3 | Ardiansyah BO3 L
4 | Azis Ramadhan B04 L
5 | Cahaya Rifki Dikjaya BOS P
6 Chelsea BO6 P
7 Della Friska BO7 P
8 | Dika Agustian B08 L
9 Dira Septiani BO9 P
10 | Endrico Ruself Sarumana B10 L
11 | Eunike Grace Laila B1l P
12 | Fikri Alpan Syahputra B12 L
13 | Fifin Nelpaida Waridakni B13 P
14 | Gadis Rafiana Dafi B14 P
15 | Jeragung Fernandis B15 L
16 | Julvi Ridwan B16 L
17 | Maharani Septiasa B17 P
18 | Maulida Safira B18 P
19 | Maya Dwi Puspita B19 P
20 | Mey Wahyuni B20 P
21 | Nayaka Untara B21 P
22 | Nur'ainun B22 P
23 | Safina Maulida B23 P
24 | Siti Nabila B24 P
25 | Supandi Kalesmana B25 L
26 | Syahnaro Pasaribu B26 L
27 | Winda B27 P




Lampiran 7
Nama
Kelas

Soal Posstest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

1. sebutkan variabel, koefisen, konstanta, dan suku dar bentuk aljabar
berikut!
a) 3a®+2b
b) 4x*+3y—6
2. Hitunglah hasil penjumlahan bentuk aljabar berikut!
a) Im+7m
b) (7x + 8y) dan (8x — 6y)
3. Tentukanlah hasil pengurangan bentuk aljabar berikut!
a) 9p —4p
b) (6a —8)dan (4a +5)
4. Selesaikanlah bentuk perkalian berikut!
a) 3(4p—5)
b) (2x—4)(x+5)
5. Hitunglah hasil pembagian bentuk aljabar berikut!
a) (6x%2+2x):x

b) (8xy* + 4x?%y — 2xy3) : 2xy



Lampiran 8

Jawaban Soal Posttest Kelas kontrol dan Kelas Eksperimen

1. a).3a%+2b

Variabel = a®?dan b Koefisien =3 dan 2, Konstanta = 0, Suku = 3a?,dan 2

b). 4x2 + 3y — 6

Variabel = x? dany, Koefisien =4 dan 3, Konstanta

= —6, Suku =
4x2,3y,dan -6

2. 2. 9Im+7m=(9+7)m = 16m
b). (7x + 8y) dan (8x — 6y) = (7x + 8y) — (8x — 6y)

=7x +8x + 8y — 6y
=(7+8)x+(8-6)y
= 15x + 2y
.9 —4p=(09—-4)p=>5p
b) (6a — 8) dan (4a +5) = (6a—8) — (4a + 5)

=6a—8—4a—->5
=6a—4a—8-5
=2a—13

. a3@Up—-5)=12p—15

b) 2x —4)(x +5) = 2x? + 10x — 4x — 20

=2x%+6x—20

2
.a). (6x?2+2x):x= ox ;Zx

6x%2 2x

X X



= 6x%"1 + 2x171

=6x+2

8xy*+4x2y—2xy3
2xy

b). (Bxy* + 4x?y — 2xy3): 2xy =

8xy* N 4x%y  2xy3
2xy  2xy  2xy

8X1_1y4_1 4x2—1y1—1 2x1—1y3—1

2 * 2 2

= 4y3 +2x — y?



Lampiran 9

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Z
o

Nama Siswa

Nomor Soal

Aan Syahputra

Adillah Suci Ramadhani

Alya Nazirah

Daffa Ananda

Faisal Siregar

Fikih Bahari

Gilang Ramadhan

Gunawan Syahputra

OO INOOD|OIBA|[WIN|F

lilham Pratama

[N
o

Kevin Karunia

[ERN
[ERN
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Lampiran 10

Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes
Contoh perhitungan uji validitas instrumen pada soal no 1 yaitu:
N =26 YY =186 YY2=1728 (3X)2 = 2500
YX =50 YX%2=144  YXY =452 (3Y)? = 34596

i NYXY-CX)QY)
¥ JINEXE-CX)PHNIYE - (3 V)2

~ 26(452) — (50)(186)
 J026(144) — (2.500)}{26(1.728) — (34.596)}

_ 11.752 —9.300
\/(3.744 —2.500) — (44.928 — 34596)

~ 2.452
~ J(1.244) — (10.332)

2.452
v12.853.008

2452
~ 3585,109

= 0,68394 ~ 0,68

Dengan dk =n—2=26—2=24 dan a= 0,05 diperoleh 7 pe =

0,3882 karena 1y, > T¢qpe; ;mMaka soal nomor 1 valid.

Perhitungan validitas butir soal selanjutnya menggunakan langkah seperti nomor

1 diatas.
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HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Nomor Soal
No Nama 1 5 3 2 c Y y2
1 | Aan Syahputra 1 2 0 1 0 4 16
2 | Adillah Suci Ramadhani 0 2 2 1 1 6 36
3 | Alya Nazirah 3 1 2 2 1 9 81
4 | Daffa Ananda 4 4 3 2 3 16 256
5 | Faisal Siregar 2 3 4 3 4 16 256
6 | Fikih Bahari 2 3 1 2 3 11 121
7 | Gilang Ramadhan 1 1 1 0 0 3 9
8 | Gunawan Syahputra 0 1 0 0 0 1 1
9 | lilham Pratama 4 3 0 1 1 9 81
10 | Kevin Karunia 1 0 3 2 2 8 64
11 | Marsyah Khairani 1 2 1 2 0 6 36
12 | M. Andika Limbong 2 2 1 0 1 6 36
13 | M. Saiful Amri 3 4 3 2 0 12 144
14 | Nur Syahira 4 0 2 2 1 9 81
15 | Novita Anjani 2 1 2 0 2 7 49
16 | Okza Dara Salsabila 4 2 0 1 2 9 81
17 | Rani Wahyuni 0 0 1 0 1 2 4
18 | Ratu Amelia 1 3 2 0 2 8 64
19 | Ramadhani Syafitri 3 4 0 1 1 9 81
20 | Rehan Maulana 1 1 2 0 0 4 16
21 | Ridho Afriza 2 2 2 2 1 9 81
22 | Riko Setiawan 4 2 2 1 0 9 81
23 | Ryan Fahrizal 3 1 1 0 1 6 36
24 | Riznamiyani 1 1 0 0 0 2 4
25 | Syahputri Allyafebri 0 1 0 1 0 2 4
26 | Widya Sari 1 1 0 0 1 3 9
Varian Butir 191 | 1,44 | 1,36 | 0,88 | 1,19
Jumlah Varian Butir 6,78
Varian Total 15,90
Reliabilitas (r11) 0,72




Lampiran 12
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Contoh perhitungan uji reliabilitas instrumen pada soal no 1 yaitu:

n=>5 YY =186 YY? =1728
N=26 YXY =452 (¥X)?=2500

YX =50 Y¥X2=144 (3Y)? = 3459

i = (ﬁ) <1 — Zgjj)

= (5=5) (- 50

5
Ty = (Z) (1—0,426829)

. = (1,25)(0,573171)

1, = 0,716463 ~ 0,72

Berdasarkan perhitungan berikut, maka didapat nilai reliabilitas 0,72 dan
berdasarkan kriteria koefisien reliabilitas r;; = 0,72 berada di antara kisaran
0,70 < r < 0,90 ,maka dari dari 5 soal yang valid memiliki derajat reliabilitas

korelasi tinggi dan interpretasi reliabilitas baik.
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PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

Nomor Soal
No Nama Siswa y
1 2 3 4 5
1 | Aan Syahputra 1 2 0 1 0 4
2 | Adillah Suci Ramadhani 0 2 2 1 1 6
3 | Alya Nazirah 3 1 2 2 1 9
4 | Daffa Ananda 4 4 3 2 3 16
5 | Faisal Siregar 2 3 4 3 4 16
6 | Fikih Bahari 2 3 1 2 3 11
7 | Gilang Ramadhan 1 1 1 0 0 3
8 | Gunawan Syahputra 0 1 0 0 0 1
9 | lilham Pratama 4 3 0 1 1 9
10 | Kevin Karunia 1 0 3 2 2 8
11 | Marsyah Khairani 1 2 1 2 0 6
12 | M. Andika Limbong 2 2 1 0 1 6
13 | M. Saiful Amri 3 4 3 2 0 12
14 | Nur Syahira 4 0 2 2 1 9
15 | Novita Anjani 2 1 2 0 2 7
16 | Okza Dara Salsabila 4 2 0 1 2 9
17 | Rani Wahyuni 0 0 1 0 1 2
18 | Ratu Amelia 1 3 2 0 2 8
19 | Ramadhani Syafitri 3 4 0 1 1 9
20 | Rehan Maulana 1 1 2 0 0 4
21 | Ridho Afriza 2 2 2 2 1 9
22 | Riko Setiawan 4 2 2 1 0 9
23 | Ryan Fahrizal 3 1 1 0 1 6
24 | Riznamiyani 1 1 0 0 0 2
25 | Syahputri Allyafebri 0 1 0 1 0 2
26 | Widya Sari 1 1 0 0 1 3
Jumlah 50 47 35 26 28 186
Rata-rata 1,92 1,81 1,35 1,00 1,08
tingkat kesukaran 0,48 0,45 0,34 0,25 0,27
Kriteria Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar
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Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal nomor 1

TK = Sa+ Sp
" n X skor maks
_37+13
26 x4
TK = 50
104

TK =0,4807 = 0,48

Berdasarkan klasifikasi tingkat kesukaran, TK = 0,48 berada pada Kisaran
nilai 0,00 < TK < 0,70 maka soal tersebut memilki kriteria tingkat kesukaran

sedang.

Untuk nomor 2 dan seterusnya, perhitungan tingkat kesukarannya sama dengan

perhitungan tingkat kesukaran nomor 1.
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HASIL UJI DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

. Nomor Soal

No Nama Siswa 1 > 3 2 3 y
4 Daffa Ananda 4 4 3 2 3 16
5 Faisal Siregar 2 3 4 3 4 16
13 M. Saiful Amri 3 4 3 2 0 12
6 Fikih Bahari 2 3 1 2 3 11
3 Alya Nazirah 3 1 2 2 1 9
9 Ilham Pratama 4 3 0 1 1 9
14 Nur Syahira 4 0 2 2 1 9
16 Okza Dara Salsabila 4 2 0 1 2 9
19 Ramadhani Syafitri 3 4 0 1 1 9
21 Ridho Afriza 2 2 2 2 1 9
22 Riko Setiawan 4 2 2 1 0 9
10 Kevin Karunia 1 0 3 2 2 8
18 Ratu Amelia 1 3 2 0 2 8

Jumlah 37 31 24 21 21 134

Rata-rata 2,85 2,38 1,85 1,62 1,62 10,31
15 Novita Anjani 2 1 2 0 2 7
2 Adillah Suci Ramadhani 0 2 2 1 1 6
11 Marsyah Khairani 1 2 1 2 0 6
12 M. Andika Limbong 2 2 1 0 1 6
23 Ryan Fahrizal 3 1 1 0 1 6
1 Aan Syahputra 1 2 0 1 0 4
20 Rehan Maulana 1 1 2 0 0 4
7 Gilang Ramadhan 1 1 1 0 0 3
26 Widya Sari 1 1 0 0 1 3
17 Rani Wahyuni 0 0 1 0 1 2
24 Riznamiyani 1 1 0 0 0 2
25 Syahputri Allyafebri 0 1 0 1 0 2
8 Gunawan Syahputra 0 1 0 0 0 1

Jumlah 13 16 11 5 7

Rata-rata 1 1,23 0,85 0,38 0,54

DP 0,46 0,29 0,25 0,31 0,27

Kriteria Baik | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup
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Perhitungan Uji Daya Pembeda Instrumen Tes

Contoh perhitungan daya pembeda soal no 1

X, —Xp
DP =
SMI
Dp — 2,85—1
T4
D — 1,85
4

DP =0,4625 = 0,46

DP = 0,46 berada pada interval 0,40 < DP < 0,70, maka soal nomor 1
memiliki daya pembeda dengan kriteria baik. Untuk soal nomor dua dan seterusnya,
perhitungan uji daya pembedanya sama dengan perhitungan daya pembeda soal

nomor 1.



Lampiran 17

HASIL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

MATEMATIKA KELAS KONTROL

Nomor Soal
No Nama Skor
1 21314 )|5

1 | Adinda Wibowo 3 (4]3]3]|3 16 80,0
2 Ahmad Alwi 3131332 14 70,0
3 Azrius Lala 4 3 3 2 2 14 70,0
4 | Bintang Kurniawan 4 141333 17 85,0
5 | Dava Fadil Armansyah 314332 15 75,0
6 | Delima Zahra 4 1412|133 16 80,0
7 Dimas Aditya 4 4 4 2 1 15 75,0
8 | Dwi Andayani Glawa 4 141333 17 85,0
9 | Dwi Sulistia 4 |3 |13]|3]2 15 75,0
10 Galang 3 313|132 14 70,0
11 Hadirat Gulo 4 4 2 1 1 12 60,0
12 | Jonathan Sarumaha 4 141332 16 80,0
13 | Kezia Tesalonika H 314|321 13 65,0
14 | m. Alfareji 4 3132 2 14 70,0
15 | Mickael Uloan M 3 (33|30 12 60,0
16 | Mhd Imam Satria 4 (41322 15 75,0
17 | Monica Nilen N.H 4 141444 20 100,0
18 | Muhammad Wahyudi 3|4 |2|4]4 17 85,0
19 Nurhayati 4 4 3 2 2 15 75,0
20 | putri Ayu Amanda 4 141333 17 85,0
21 | Riski Harija Aris 2 1313 |2]3 13 65,0
22 Roisman Gulo 4 4 2 2 2 14 70,0
23 | Sanmailyra Alif VG 4 14133 |4 18 90,0
24 | Sello Mita 3 4 | 3| 2 2 14 70,0
25 | Steven Febrian PH 4 1414|132 17 85,0
26 | Surya Syahputra 4141343 18 90,0
21 4 | 43|22 15 75,0

Yeyen Mey Para
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HASIL POSTTES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN

Nomor Soal
No Nama y Skor
112|345

1 | Ahmad Dhani 3 4 | 4| 4| 2 17 85,0
2 | Anisah Nasution 4 4 | 2143 17 85,0
3 | Ardiansyah 4 | 4]13|3]3 17 85,0
4 | Azis Ramadhan 3 312 |43 15 75,0
5 | Cahaya Rifki Dikjaya 3 |4 4] 23 16 80,0
6 | Chelsea 4 | 41 4| 4] 4 20 100,0
7 | Della Friska 4 4 1312 4 17 85,0
8 | Dika Agustian 4 | 441|313 18 90,0
9 | Dira Septiani 4 | 33|42 16 80,0
10 | Endrico Ruself Sarumana 4 | 33|32 15 75,0
11 | Eunike Grace Laila 4 | 4|4 ]3] 2 17 85,0
12 | Fikri Alpan Syahputra 4 | 43|31 15 75,0
13 | Fifin Nelpaida Waridakni 3 14 3]3]|3 16 80,0
14 | Gadis Rafiana Dafi 4 | 313|413 17 85,0
15 | Jeragung Fernandis 3 13|12 ] 2|3 13 65,0
16 | Julvi Ridwan 4 | 413|413 18 90,0
17 | Maharani Septiasa 314 ,14]3]|0 14 70,0
18 | Maulida Safira 4 | 4 | 4] 4] 4 20 100,0
19 | Maya Dwi Puspita 4 | 4| 3|24 17 85,0
20 | Mey Wahyuni 3 14 ,4] 3|3 17 85,0
21 | Nayaka Untara 2 3 14| 2| 4 15 75,0
22 | Nur'ainun 4 4 | 3|3 | 4 18 90,0
23 | Safina Maulida 4 | 3121|413 16 80,0
24 | Siti Nabila 3 144 ]3]3 17 85,0
25 | Supandi Kalesmana 4 | 4121310 13 65,0
26 | Syahnaro Pasaribu 4 3131 4] 2 16 80,0
27 | Winda 4 41 3| 2| 4 17 85,0




Lampiran 19

PERHITUNGAN UJI NOMALITAS DATA POSTTEST KELAS
KONTROL

1. Banyak data (n) = 27

2. Perhitungan Rentang

R = Xmaks — Xmin
=100 - 60
=40

3. Perhitungan Banayak Kelas
K=1+3,3log (n)
=1+ 3,3log (27)
=1+3,3(1,43)
=1+4,72
=572=6

4. Perhitungan Panjang Kelas

P=66=~7

Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat tabel

distribusi frekuensi data tes

Kelas | Interval | Xi Fi Fi. Xi Xi? Fi. Xi?
1 60 — 66 63 4 252 3969 15876

2 6773 70 6 420 4900 29400

3 74— 80 77 9 693 5929 53361

4 81-87 84 5 420 7056 35280

5 88 —-94 91 2 182 8281 16562

6 95-101 | 98 1 98 9604 9604




27 2065
Jumiah 160083
Y fix? = 4264225
Rata-rata = X = 201% = 2% — 76 481 = 76,5
Xfi 27
Standar deviasi
o2 _MZfixt - B fix)?
nn—1)
, _ 27(160083) — (4264225)
B 27(27 - 1)
, _ (4322241) — (4921742)
27(26)
2 = 28016 = 82,643875
> T T702 T o~
s =,/82,643875 = 9,0908677
No | Batas Zi Luas 0-Z | Luas Daerah | Ei Oi (0; — E))?
Kelas E;
1 |595 -1,87 | 0,4693 0,105 2835 |4 0,478739
2 |66,5 -1,10 | 0,3643 0,235 6,345 |6 0,018759
3 | 735 -0,33 | 0,1293 0,2993 8,0811 |9 0,104488
4 805 0,44 | 0,1700 0,2169 5,8563 |5 0,125207
5 1875 1,21 | 0,3869 0,0892 2,4084 |2 0,069254
6 |945 1,98 |0,4761 0,0209 0,5643 |1 0,336407
7 |1015 2,75 |0,4970

XBitung = 1,132853

Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga Chi kuadrat hitung (x7;tung)

sebesar 1,132853 sedangkan harga xz,,.;1-00s) (dk-3) yaitu sebesar 7,81. Dengan

demikian x5irung < Xéaper Yaitu 1,132853 < 7,81. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa

data posstest kelompok eksperimen berdistribusi normal.
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PERHITUNGAN DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS

1. Banyak data (n) = 27

2. Perhitungan Rentang

R = Xmaks — Xmin
=100 - 65
=35

EKSPERIMEN

3. Perhitungan Banayak Kelas
K=1+3,3log (n)
=1+ 3,3log (27)

=1+3,3(1,43)

=1+4,72
=572=6

4. Perhitungan Panjang Kelas

P=58=6

distribusi frekuensi data tes

Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat tabel

Kelas | Interval | Xi Fi Fi. Xi Xi? Fi. Xi?
1 65— 70 67,5 3 202,5 4556,25 | 13668,75
2 71-76 73,5 4 294 5402,25 | 21609

3 77—82 79,5 5 397,5 6320,25 | 31601,25
4 8388 85,5 10 855 7310,25 | 73102,5
5 89-94 91,5 3 2745 8372,25 | 25116,75
6 95-100 | 97,5 2 195 9506,25 |19012,5




Jumlah 27 22185 184110,8
> fix? = 4921742
Rata-rata
—_Zfl-xi_2218,5_ _
X = —Zfi =—, = 82,166 = 82,2
Standar Deviasi
o= nY fix} — (X fix)?
nn—1)
, 27(184110,8) — (4921742)
= 27(27 — 1)
2 _ (4970990) — (4921742)
27(26)
2 = 49248 = 70,15385
ST 702 T
s =4/70,15385 = 8,375789
No Batas Zi Luas 0-Z | Luas Daerah Ei Oi (0; — E))?
Kelas E;
1 |645 -2,11 0,4826 0,0649 1,7523 |3 0,888407
2 |705 -1,39 0,4177 0,1659 4,4793 | 4 0,051287
3 |765 -0,68 0,2518 0,2678 7,2306 |5 0,688128
4 825 0,04 0,016 0,2604 7,0308 | 10 1,253933
5 1885 0,76 0,2764 0,1528 4,1256 |3 0,307101
6 |94,5 1,47 0,4292 0,0565 1,5255 |2 0,147591
7 |100,5 2,19 0,4857

Xhitung = 3,336446

Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga Chi kuadrat hitung (xf:eyng)

sebesar 3,336446 sedangkan harga x7,,.;1-00s) (dk-3) yaitu sebesar 7,81. Dengan

demikian xiiung < Xiaper Yaitu 3,336446 < 7,81. Hasil ini dapat disimpulkan

bahwa data posstest kelompok eksperimen berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS DUA VARIANS DENGAN UJI F

Untuk mencari Fhitung :

Kelas N Dk Varians
Eksperimen 27 26 70,15385
Kontrol 27 26 82,64387
Dengan rumus Fhitung:
B varians terbesar
"~ wvarians terkeci
Didapat:
_ 8264387 1,1780 = 1,18
~70,15385 ' -

Dengan a = 0,05, dk pembilang = 26, dan dk penyebut = 26 diperoleh Fraber = 1,93.

Frabel diperoleh dengan fungsi pada Excel =F.INV.RT(0,05;26;26).

Berarti Fhitung = 1,18 < Ftabel = 1,93

Karena Fnitung < Frabet maka dapat disimpulkan bahwa sampel homogen.




Lampiran 22
PERHITUNGAN PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN UJI-t

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, dengan

langkah-langkah perhitungannya:

a. Merumuskan hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran Index Card Match (ICM)
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP
Swasta Bina Taruna Medan T.P 2019/2020.
Ha :  Ada pengaruh strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP Swasta Bina
Taruna Medan T.P 2019/2020.

b. Menentukan Kriteria Pengujian

Dengan taraf signifikan 5% untuk ujian dua pihak dan dk = n; + n, —

2. Maka kriteria pengujiannya:
Jika thitung = tiabet maka Ha ditolak dan Ho diterima.
c. Menentukan Uji Statistik

J(nl — 1)S2 + (n, — 1)S?
ab —

Sg

ng+ny, —2

_|26(70,153846) + 26(82,643875)
N 27 +27 — 2

1824+ 2148,741
N 52

_[3972,741
N 52

=+/76,39886
= 8,7406442 =~ 8,741




82,2—-76,5

1 1
8,741 77 + 57

5,7

2
8,741 27

5,7
~ 8,741(0,272166)
5,7
= 2,37900301

= 2,39596166 = 2,396
Maka nilai thitung = 2,396
Untuk mencari tianer menggunakan rumus Excel =TINV(0,05;52) diperoleh 2,007.
d. Melakukan Pengambilan Kesimpulan

Karena didapat thitung > traber (2,396 > 2,007), maka Ho ditolak atau Ha
diterima. Artinya, ada pengaruh strategi pembelajaran Index Card Match (ICM)
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP Swasta Bina
Taruna Medan T.P 2019/2020.







































